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ANALISISHADIS FADILAH SALAT AL-JAMA’AH

Berikut ini akan dipaparkan bagaimana keabsahatit&siadari hadis
fadilah salat al-jama’ah baik hadis yang mengatakan dua puluh lima atau dua
puluh derajat serta pemaknaan dan pengkompromiannya

A. AnalisisHadis Dua Puluh Lima Derajat Fadilah Salat al-Jama’ah
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1. Analisissanad

Hadis di atas diriwayatkan oleh ImashBukhari melalui ‘Abdullah
bin Yusuf dari al-Laith darilbn al-Had dari ‘Abdullah bin Khabbab dari Abi
Sa’id al-Khudri dari Rasulullah SAW.

Imam al-Bukhari merupakan Imam ahli Hadis yang sangat masyhur.
Kemasyhuraml-Bukhari tidak hanya di negerinya sendiri akan tetapi sampa
ke penjuru dunia. Nama aali-Bukhari adalah Abu ‘Abdullah Muhammad bin
‘Isma’il bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardhibah al-Ja’fi al-Bukhari, lahir
setelah salat Jum’at pada tanggal 13 Syawal 194Kdtd Bukhara dan wafat
pada tanggal 31 Agustus 870 M (256 H) pada malanrdaga ‘Idul Fitri dalam
usia 62 tahun kurang 13 hari,. ada banyak Negarg parnah disinggabhil-

Bukhari diantaranya adalah Syam, Mesir, Bashrah, Arab.at@wya ke

"Muhammad bin ‘Isma’il al Bukhari, Sa#ih al Bukhari..., 122.
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berbagai Negeral-Bukhari banyak bertemu dengan guru ahli hadis seperti
‘Ali bin al-Madani, Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma’in, Muhammad bin
Yusuf al-Firyabi, Makki bin Ibrahim al-Balkhi, Muhammad bin Yusuf al-
Baikandi, Ibn Ruwaihah dll. al-Bukhari bertemu dengan 1.080 guru ahli Hadis
akan tetapi jumlah guru yang hadisnya diriwayakéeh al-Bukhari dalam
kitab al-Jami’ sebanyak 289 guru. Adapun para ulama yang merikaya
hadisal-Bukhari adalah Imam Muslim biiajjaj, al-Tirmidhi, al-Nasa’i, Ibn
Khuzaimah, Abu Daud, Muhammad bin Yusuf al-Firyabi (guru al-Bukhari),
Ibrahim bin Mi’yal al-Nasafi dll. Imam al-Bukhari sudah tidak diragukan lagi
sebagai ulama ahli hadis yang ‘adil dan zabit, ldasan dan kepiawaiannya
sudah banyak menghasilkan banyak karya tulis hyaugang berhubungan
dengan hadis sepewi-Jami’ al-Sahih, adab al-Mufrad, al-Tarikh (al-Saghir,
al-Ausat dan al-Kabir) al-Tafsir al-Kabirdll.

‘Abudullah bin Yusuf adalah guru dari Imanal-Bukhari. Nama
lengkapnya adalahAbdullah bin Yusuf al-Tinnisi Abu Muhammad al-Kila’i
al-Dimashqi data tentang biografinya tidak banyak di jumpaiadaliteratur.
Beliau meriwayatkan hadis dari guru-gurunya sepéstia’il bin Rabi’ah, al-
Laith bin Sa’d, ‘Isma’il bin ‘Ulayyah, Sadaqah bin Khalid, ‘Abdullah bin
‘ Abdurrahman, Muhammad bin Muhajir, sedangkan murid-muridlbdullah bin
Yusuf yang meriwayat hadis darinya adalaham al-Bukhari, Ibrahim bin
Hani’ al-Nisaburi, Ibrahim bin Ya’qub al-Juzjani, Muhammad bin ‘Abdullah,
Muhammad bin Yahya al-Dhuhlani, Musa bin ‘Isa al-Himshi dll. Menurut

Ahmad bin al-Barqi ‘Abdullah bin Yusuf wafat pada tahun 218 H. Kritikan
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ulama terhadapAbdullah bin Yusuf adalah thigah. Sebagaimana yang
diungkapkan olelAbu Hatim, al-Juzjani danAhmad bin ‘Abdillah al-Ijli.

Laith bin Sa’d bin’ Abdurrahman Abu al-Harith al-Mishri adalah guru
Abdullah bin Yusuf. al-Laith lahir pada tahun 94 H dan wafat pada tahun 175
H. al-Laith pernah mengembara ke Mekkah, Mesir dan Iraq. Dari
pengembaraannya-Laith bertemu dengan beberapa guru Ahli hadis seperti,
Yazid bin ‘Abdullah Bin al-Had, Ibrahim bin Abi Ya’la, Ibrahim bin Nashid
al-Wa’lani, Ishaq bin Buzurj al-Misri Ayyub bin Musa Yazid bin Abi Habib,

Abi al-Zubair al-Makki dll. Adapun ulama hadis yang meriwayat hadis dari
Laith adalah Ahmad bin ‘Abdillah bin Yunus, Adam bin Abi Iyyas, Ashab bin
‘Abdul ‘Aziz, ‘Abdullah bin Wahb, ‘Abdullah bin Yusuf al-Tinnisi, Qutaibah
bin Sa’id al-Balkhi, Yahya bin ‘Abdulla..h bin Bukair dll. Kritik ulama ahli
Hadis terhadapl-Laith adalah menuruMuhammad bin Sa’ad, al-Nasa’i, al-
[jli dan Salih adalah thigat, menurutAbu Talib dari Ahmad bin Hanbal adalah
Sahih al-Hadith, menurutAhmad bin Sa’ad al-Zuhri thigat tsabt, sedangkan
menurut' Abdullah bin Ahmad bin Hanbal Asahh al-Nas.

Nama lengkafgbn Al-Had adalahYazid bin ‘Abdulla.h bin Usamah
bin al-Had tahun kelahirannya dari beberapa literatur yang &dak
dicantumkan yang ada hanya tahun kewafataniyaal-Had adalah ulama
ahli hadis wafat pada tahun 137 H, banyak hadig ynwayatkan olehnya
dengan kualitas sahih. Diantara salah satu gurwdaah ‘Abdullah bin
Khabbab, Abdullah bin Ja’far, Rifa’ah bin Rafi’. Adapun murid-murid Ibn al-

Had al-Laith bin Sa’d, Muhammad bin ‘Abdullah bin Abi Ya’qub,
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Muhammad bin ‘Umar bin ‘Ata’ dll. Kritikan yang diberikan ulama’ seperti
Abu Hatim, al-Ijli dan al-Nasa’i mengatakanhigah.

Abdullah bin Khabbab mempunyai nama lengkapAbdullah bin
Khabbab al-Ansari al-Najari al-Madani tidak banyak literatur yang
menjelaskan biografinya sehingga kelahiran dan faamanya tidak dapat d
itemukan yang ada hanya menyebutkan tentang psajelguru dan murid
serta kritikan ulama’ terhadapnya. Gurunya adafebu sa’id al-Khudri,
sedangkan murid-muridnya adalah Bukair biAbdillah bin al-Ashaj,
‘Ubaidillah bin ‘Ummar al-‘Umri, al-Qasim bin Muhammad bin Abi Bakar al-
Siddiq, Yahya bin Sa’id al-Ansari, Yazid bin ‘Abdullah bin al-Had dll. Ulama
kritik hadis sepertiAbu Hatim dan al-Nasa’i menilai thigah sedangkan lbn
Hibban menyebutnya dalam kitali-thigat.>

Abu Sa’id Al-Khudri mempunyai nama lengke§a’id bin Malik bin
Sinan ‘Ubaid bin Tha’labah bin ‘Ubaid al-Abjar. Ia adalah Khudrah ibn ‘Auf
bin al-Harith bin al-Kharaj al-Ansari Abu Sa’id al-Khudri. Abu Sa’id al-
Khudri sejak kecil sudah sering perangg bersama Raduld®W. Sudah
sebanyak 12 peperangan yang telah diilaliu Sa’id al-Khudri termasuk
perang Uhud. la menerima hadis Rasulullah SAW, Ayahsaudara ibunya,
Qatadahbin Ma’in, Abu Bakar, ‘Umar, ‘Uthman, ‘Ali, Zaid bin Thabit, Abu
Qatadah al-Ansari, ‘Abdullah bin Salam, Ubaid bin Hudair, Ibn ‘Abbas, Abu
Musa al-Asa’ari, Mu’awiyah dan Jabir bin ‘Abdullah. Sedangkan yang

menerima hadis darAbu Sa’id al-Khudri adalah anaknyaAbdurrahman,

2Untuk biografi lebih jelas lihat/-Tahdhib al-Kamal, Juz 14, 449-450.
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Istrinya Zainab bint Ka’ab bin ‘Ajrah, Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar Ata’ bin Yazid,
‘Abdullah bin Khabbab, Sa’id al-Musayyab dIl. Tidak ditemukan dalam
literatur yang ada yang menjelaskan kelahitdm Sa’id al-Khudri, yang ada
hanya tahun kewafatannya yaitu wafat di MadinahunalYy4 ada yang
mengatakan 64 H, 63 H, dan 6%u Sa’id al-Khudri adalah seorang sahabat
yang banyak meriwayatkan hadis Subhi Shalih merkahuada sekitar 1.170
hadis yang telah diriwayatkan olétbu Sa’id al-Khudri. Banyak orang-orang
yang meminta kepadanya untuk menuliskan hadis, &&api Abu Sa’id al-
Khudri menjawab kamu tidak akan bisa mendapatkan hadgademenulisnya
dan tidak akan kamu jadikan hadis sebagaimana aMhgunafalkanlah dari
kami sebagaimana kami menghafalkannya dari Raabl@AW.

Setelah diketahui biografi serta guru dan murid daasing-masing
perawi hadis dua puluh lima derajfati/ilah salat al-jama’ah yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari, dapat disimpulkan bahwa mulai dari ImairBukhari
sebagai Mukharrij yang menerima hat#bdullah bin Yusuf sampai kepada
Abu Sa’id al-Khudri yang menerima langsung dari sumbernya yakni
Rasulullah SAW semua mempunyai kebersambungan sanadis yang
diriwayatkan al-Bukhari berstatus sebagai hadis yang mempunyai sanad
muttasi/ hal ini dilihat dari seorang murid yang benar-bblemeenerima hadis
dari gurunya dengan proses transformasi yang mexd@n sighah (lambang
periwayatan) yang disahkan oleh ulama’ ahli hadpesgisama’, al-gira’ah, al-

mukatabah dll, juga dapat diliha dari tanggal kewafatan ggareinya bahwa
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ketika sang guru belum wafat muridnya sudah ada simtah cukup umur
untuk menerima hadis dari gurunya.

Hadis dua puluh lima derajatadilah salat al-jama’ah yang
diriwayatkan olehal-Bukhari jika dilihat dari segi Kuantitas maka sanadnya
berstatus sebagai hadigiad karena jumlah perawinya tidak sampai pada
tingkatan mutawatir. Sedangkan jika dilihat dari segi kualitasnya maka
berkualitas sebagai hadizhih Ii dhatih karena dari pribadi semua perawi
hadis al-Bukhari berkualitas’Adi/ dan mempunyai kapasitas intelektual yang
cukup memadaiabir). Jika suatu hadis mempunyai kebersambungan sanad
serta para perawi-peraeinya berkualitagyah (‘adil dan dabif) maka dapat
dikatakan bahwa sanad hadis itu berkualitas sahih.

. Analisis matan

Setelah di ketahui kualitas sanad hadisnya (sahit@ka langkah
selanjutnya adalah melakukan penelitian terhadapnmaadis karena kualitas
matan tidak selalu sejalan dengan kualitas sanagelilan matan dilakukan
apabila sanad dari matan hadis itu berkualitashsdan atau minimal hasan
karena penelitian terhadap matan hadis yang saadukrkualitas da'if tidak
ada gunanya. lebih tegas dikatakan bahwa matas gadg berkualitas sahih
tidak dapat menjadikan hadis yang bersangkutanubéthks sebagai hadis
sahih apabila sandnya da'’if.

Redaksi matan suatu hadis dapat terbentuk meladaep periwayatan
secara lafaz atau degan periwayatan secara makikap ®anyak hadis-hadis

yang matannya semakna dan dengan susunan sanadsam@agsama sahih
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akan tetapi dengan lafad yang berbeda sebagaimataa radisfadi/ah salat
al-jama’ah, hadis ini diriwayatkan olehl-Bukhari, Muslim, al-Tirmidhi, Abu
Daud, al-Nasa’i dan Ibn Majah. Berikut ini akan dipaparkan kutipan matan
hadis dari masing-masing imam tersebut yaitu:

8% e - aal - ’ “. é/ - o1~ M &/ P - - G.E ¥ I - £ o~
MQM\ZWJ}E&@J—@Q&@‘W&J\@M}\cgg.&.‘;n“:\,'g..c@‘dﬁ
3 £ L. . % o 4 %4 Gy -

.g:;)\.":.,j\ ax Bl A (p ey ety A1 aHe

s a2 3553 0 ey LGS 805 159 Do

Jof BLs B 39 B &) 106 Glog e A o A sl OF Bh of 02
S.sdedl 4l 183 Gy yded dndsy 8055 M o

e b Jeadl dsladl Yoy 106 flog ade D o Al Joly OF 8353 o 28
6 < JE 298 . Sz 04 Aao . ol _ %
.‘;L.M.J\A.?J:-! .!9J:,- &3;.«.93 L o> oS4

Lj Ls B 55 i ;@1.;3 e i Joo i Jg2y J6 06 (Eh o o8
7 . £ o o w s . o o s < <.
D913 gl a3l 4303 fp iy Kas dBok B adoy (g S Ao «5*‘

Mo e Bus Jaby (06 Glos ale B Ao Al Jalg O 5h o 2
farle ol a3 Dypteg feis 8055 pSUs

*Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Bairut:
Maktabah al-Ashriyah, 2011), 122.

*Al-Imam Abi al-Husin Muslim bin al-Hajjaj al-Qusairi al-Naisaburi, Sah7h
Muslim (Bairut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1991), 450.

> Al-Hafiz Muhammad bin ‘TIsa bin Saurah al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi
(Bairut: Maktabah al-Ma’arif Li al-Annasir wa al-Attauzi’, tt), 63

Abu Abdurrahman Ahmad bin “Ali bin Su’aib bin Bahr al-Khurasani al-Qadi al-
Nasa’i, Sunan al-Nasa’i (Bairut: Dar al-Ma’arif, tt), 438.

’Abu Daud Sulaiman Ibn Al-*As’ath al-Sijistani, Sunan Abu Daud (Bairut: Al-
Maktabah al-‘Ashriyah, tt), 153.

¥ Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah (Bairut: Dar
al-Thya’ al-‘Arab, tt), 258.
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Redaksi semua matan di atas tanpak adanya perbéalaandan
susunannya terjadinya perbedaan lafad di atas hidaia di sebabkan karena
adanya periwayatan secara makna akan tetapi jugayadkemungkinan
periwayat yang bersangkutan telah mengalami kesalalan kesalahan ini
tidak hanya dialami oleh perawi yang tiddigah akan tetapi juga perawi yang
tidak thigah. Setelah mencermati kembali dari perbedaan lafaz sisunan
matan di atas maka dapat dikatakan bahwa semuan haths tersebut tetap
mengandung satu makna. Oleh sebab itu matan redebtt tetap dikatakan
sahih

Hadis tersebut di atas tidaklah bertentangan dergjaal sehat
manusia, bagi orang yang mengikuti salat jamaaahAthenjanjika kepadanya
dua puluh lima derajat hal ini jika dilihat darilde¥apa factor yang harus
dipenuhi oleh orang yang mengikuti salat jamaala jikgin mendapat
keutamaan tersebut. Adapun salah satu factorragadapatkanfadi/ah atau
keutamaan yang sempurna dari salat jamaah adalalganleberwudu,
memenuhi sunnah-sunnahnya salat, pergi kemasjia,imygu salat, menjawab
adhan dll.

Jika dibandingkan dengan syariat Islam maka hadsebut dijadikan
sebagai hujjah atau dalil sunnahnya mengikuti sgataah. Umat Islam
disunnahkan untuk mengerjakan salat yang lima wd&hgan berjamaah para
ulama figh berpendapat bahwa mengerjakan shalahghnadalah sunnah
muakkadkesimpulan di peroleh karena melihat dalil-dadinl yang ada baik

dari Alquran dan Hadis. Firman dalam surah al-Néset 102:
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah merekelfaamu) lalu kamu
hendak mendirikan salat bersama-sama mereka, Metk@aklah segolongan dari
mereka berdiri (salat) besertarffu.

Dalam sebuah disebutkan yang artinya:
sesunggunya salat yang paling berat bagi orangyonaimafiq adalah salat
isya’ dan salat subuh, padahal andai mereka mdrigap@ yang tersimpan di
dalamnya niscaya mereka akan mendatanginya meskipws merangkak. Aku
sebenarnyangin memerintahkan mereka untuk salat, lalu dmikh salat,
kemudian aku perintahkan salah seorang laki-lakikumenjadi Imam salat
orang-orang, kemudian aku bertolak dengan sejunidddilaki yang

bersamaku sambil membawa seikat kayu bakar ketekapa yang tidak
menghadiri salat (jamaah), lalu aku bakar rumateksedengan apt

Jika hadisfadilah salat al-jama’ah dihadapkan kepada Alquran, maka
hadis tersebut termasuk bayan atau penjelas Alg&alat telah disyariat oleh
Allah SWT sejak dahulu sebelum nabi Muhammad dikam. Allah
mensyariatkan kepada Nabi Ibrahim dan Nabi Isa y@enama kali adalah
salat. Berikut nash Alquran yang menyatakan haktaut:

2T U5 U5 (55 oo siball s iR T

Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cucuku oraaggoryang tetap
mendirikan salat, ya Tuhan kami perkenankanlah ki

ﬁ/,,/ w. - - //,. /{J/,,/w 1 }/’E}}z// //
* G5 cd) e OE5 85 15 8all salal LG OE

Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembahyang darunagkan zakat, dan ia
adalah seorang yang diridhai di sisi Tuhanﬁya

°Alquran, 04: 102

“Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung,
2006), 102.

Y“Abd Abdul Aziz Muhammad Azzam, dkjgh Ibadah trj Kamran As’at Irsyadi
Lc., dk (Jakarta: Amzah, 2009), 238.

2Alquran 14: 40.

BDepartemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya...,352.

“Alguran 19: 55.
YDepartemen Agama, A/-Qur’an dan Terjemahnya...425.
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Salat disyariatkan kepada Nabi Muhammad pda maldém® dan
Mi’raj satu tahun sebelum Nabi SAW hijrah. Dalam Alqurafai hanya
menyebutkan secara global masalah yang berkaitagadesalat, kemudian
diperjelas dan diperinci oleh hadis Nabi SAW ba#«i chukumnya, waktu-
waktunya, tatacara pelaksanaannya dll. Begitu jatgrara salat jamaah dalam
Alguran Allah hanya menyebutkan secara global keamuadleh hadis Nabi
diperjelas mulai dari hukum mengerjakan salat jdmadatacaranya
mengerjakannya serta keutamaannya.

Analisis terakhir dari penelitian matan hadis dudup lima derajat
fadilah salat al-jama’ah bahwa matan hadis tersebut berkualitas sahih &aren
tidak adanya kejanggalan dari matan hadis terssdytd tidak adapertentangan
dengan akal sehat, syariat dan Alguran serta Hkdiaupun ada hal ini dapat

dikompromikan).

B. AnalisisHadis Dua Puluh Tujuh Derajat Fadilah Salat al-Jama’ah
berikut ini hadis yang menjelaskan dua puluh twehajatfadiiah salat

al-jama’ah dibanding salat sendirian:
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1. Analisissanad

Hadis di atas dikeluarkan oleli-Bukhari sebagai perawi terakhir
menerima dari ‘Abdullah bin Yusuf dari Malik bin Aas dari Nafi’ dari

‘Abdullah bin ‘Umar dari Rasulullah SAW.

®\Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sakih al-Bukhari..., 122.
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Pada penjelasan sebelumnya telah dipaparkan mengeadi al-
Bukhari dan‘Abudullah bin Yusuf oleh karena itu untuk lebih jelas mengenai
biografi al-Bukhari dan‘Abudullah bin Yusuf silahkan periksa kembali pada
halaman sebelumnya dalam bab ini.

Malik bin Anas dalam sana hadis di atas berada pada urutan kanad
tiga menerima darNafi’ bin Malik. Nama lengkaMalik bin Anas adalah
Malik Ibn Anas Ibn Malik Ibn Abi ‘Amir Ibn ‘Amr Ibn al-Harith Ibn Ghaiman
Ibn Khuthail bin ‘Amru bin al-Harith, Abu ‘Abdullah al-Madani. Malik bin
Anas adalah sebagai ulama yang terkenal sebagai pekitdls hadis a/-
muwatta’. Lahir pada tahun 90 H ada yang mengatakan 931H{ 8an 97 H,
akan tetapi yang lebih sahih menurut para ulam lzddis adalah 93 H dan
meninggal pada tahun 179 Hnam Malik menghabiskan seluruh umurnya di
Madinah, ia tidak pernah mengembara ke negeri kamrena pada masa itu
madinah adalah pusat ilmu pengetahuan agama IS)atempat inilah para
tabi’in menimba kepada para sahabat-sahabat REtulBAW. Imam Malik
menimba ilmu kepada 900 guru, 300 di antaranyak@daingan tabi’in dan 600
sisanya adalahabi’ al-tabi’in. guru Imam Malik yang terkemuka adalah
Rabi’at al-Ra’yi bin Abi ‘Abdurrahman Furuh al-Madani 136 H, Ibn Hurnuz
Abu Bakar bin Yazid, Nafi’ bin Suraij ‘Abdullah bin ‘Umar, Ja’far Sadiq bin
Muhammad bin ‘Ali al-Husaini, Muhammad bin Munkadir, sedangkan murid-
murid Imam Malik di antaranya adalahSufyan al-Thauri, al-Laith bin Sa’id
Hammad bin Zaid (ketiganya dari Kalangatabi’in), al-Zuhri, Yahya bin Sa’id

al-Ansari dan Musa bin ‘Ugbah (kalangantabi’ al-tabi’in). karangan Imam
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Malik selain dari al-muwatta antara lain kitabal-Aqdiah, Kitab Nujum,
Manazil al-Qamar, Kitab Manasik, kitab Tafsir Gharib al-Quran al-
Mudawwamah dll. Dari sekian banyakarya Imam Malik yang sampai kepada
kita sekarang ini hanyal-muwatta danal-mudawwamabh.

Nafi’ bin Malik bin Abi ‘Amir al-Ashbahi, Abu ‘Abdullah al-Madani.
Wafat pada tahun 116 H/ 117 H, Nafi’ bin Malik banyak menimba ilmu
kepada Sabat dan zabi’in antara lain adalah Anas bin Malik, Sa’id al-
Musayyab, Sahal bin Sa’d al-Sa’di, ‘Abdullah bin ‘Umar bin al-Khattab ‘Ali
bin al-Husain bin ‘Ali bin Abi Talib, ‘Umar bin ‘Abdul ‘Aziz, al-Qasim bin
Muhammad bin Abi Bakar dll, sedang murid-muridnya adalah Isma’il bin
Ja’far bin Abi Kathir, Daud bin ‘Ata’, Sulaiman bin Bilal, Malik bin Anas,
Muhammad bin Ja’far bin Abi Kathir, Muhammad bin Talhah al-Taimi,
‘Abdullah bin ‘Umar. Adapun pandangan ulama terhadap intelekualnya adalah
thigah, sebagaimana yang diungkapakan oleh al-Nasa’i, Ahmad bin Hanbal
dan Ibn Hibban.’

Abdullah bin ‘Umar adalah ulama ahli hadis dari kalangan sahabat, ia
meriwayatkan hadis hamper menyamai Abu Hurairah, hadis diriwayatkan oleh
Abdullah bin ‘Umar adalah sekitar 2.630 hadis. Abdullah bin ‘Umar
mempunyai nama lengkap ‘Abdullah bin ‘Umar Ibn al-Khattab Abu
‘Abdurrahman al-Adwi al-Makki al-Madani, ia lahir pada tahun 16 SH dan
wafat pada tahun 73 H. Abdullah bin ‘Umar menerima hadis langsung dari
Rasulullah SAW, dari ayahnya, pamannya Zaid bin al-Khattab, saudara

perempuannya Hafsah Isteri Nabi SAW, Abu Bakar, ‘Uthman, Ali, Sa’id bin
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Abi Wagqas, Bilal Mu’adhdhin Rasulullah SAW, Zaid bin Thabit, Shuhaib, ibn
Mas’ud, ‘Aishah, Rafi’ bin Khadij dll. Sedangkan yang menerima hadis dari
Abdullah bin ‘Umar adalah anaknya sendiri Bilal bin ‘Abdullah bin ‘Umar,
Anas bin Sirin, Bakar bin ‘Abdullah al-Muzani, Abu al-Qasim Husain bin al-
Harith al-Jadalli, Humaid bin ‘Abdurrahman, Nafi’ bin Malik bin Abi ‘Amir
Al-Ashbahi. Abdullah bin ‘Umar hijrah pada usia 10 tahun dan meninggal
sesudah melaksanakan haji pada usia 73 tahun. Abdullah bin ‘Umar adalah
seorang sahabat yang sangat di cintai, paling di senangi dan di segani, ia telah
berfatwa selama kurang lebih 60 tahun dan sudah memerdekan 1000 hamba
sahaya, ia juga termasuk salah satu dari seorang yang diberi gelar a/-
‘Ubadalah yaitu gelar bagi orang yang dipanggil dengan sebutan ‘Abdullah
yang masyhur dengan fatwa-fatwanya, mereka adalah ‘Abdullah bin ‘Abbas,
Abdullah bin ‘Amr bi al-As, ‘Abdullah bin Zubair dan Abdullah bin ‘Umar.

Di atas sudah dijelaskan masalah guru dan murid dari masing-masing
perawi hadis dua puluh tujuh derajat fadilah salat al-jama’ah yang
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, sanad hadis mulai dari Imam al-Bukhari
sebagai Mukharrij yang menerima hadis ‘Abdullah bin Yusuf sampai kepada
‘Abdullah bin ‘Umar yang menerima langsung dari sumbernya yakni
Rasulullah SAW semua mempunyai keterkaitan dan tidak ada satu perawi pun
yang terputus. Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari ini bersetatus sebagai
hadis yang mempunyai sanad muttasil hal ini dapat dilihat dari seorang murid
yang benar-benar-benar menerima hadis dari gurunya dengan menggunakan

sighat (lambang periwayatan) yang disahkan oleh ulama’ ahli hadis, juga
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dapat dilihat dari tanggal kewafatan guru-gurunya bahwa ketika sang guru
masih hidup muridnya sudah ada dan sudah cukup umur untuk menerima hadis
dari gurunya.

Hadis dua puluh tujuh derajat fadilah salat al-jama’ah yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari jika dilihat dari segi Kuantitas, maka sanadnya
berstatus sebagai hadis ahad karena jumlah perawinya tidak sampai pada
tingkatan Mutawatir. Sedangkan jika dilihat dari segi kualitasnya maka
berkualitas sebagai hadis sahih li dhatih karena dari semua pribadi perawi
hadis al-Bukhari berkualitas ‘ Adi/ dan Dabit.

. Analisismatan

Hadis dua puluh tujuh derajatadilah salat al-jama’ah ini

diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, al-Tirmidha|-Nasa’l dan Ibn Majah.

Berikut ini kami papar kutipan matan hadis dari mgsnasing mukharrij
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17Muhammad bin ‘Isma’il al-Bukhari, Sahih al Bukhari ..., 122.
"Muslim bin Hajjaj, Sahih Muslim...., 405.

Yal-Tirmidhi, Sunan al- Tirmidhi.. ., 63.

2a1-Nasa’i, Suana al-Nasa’l..., 438.
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Lafad dan Susunan dari semua matan di atas tanlaalya perbedaan
akan tetapi setelah mencermati kembali dari pedoedafad dan susunan
matan di atas bahwa semua matannya mengandungnalta atau pengertian
yang sama yang menunjukkan bahy&di/ah salat al-jama’ah daripada salat
sendirian terpaud dua puluh tujuh derajat. Kareeenpunyai pengertian yang
sama walaupun susunan matan dan lafadnya berbela matan hadis
tersebut dapat di tolerin dan tetap dikatakan sahih

Sebagaimana pada penjelasan hadis sebelumnyaajks tersebut di
atas ukur atau dengan akal sehat manusia tidaldelrnbangan dengannya,
bagi orang yang mengikuti salat jamaah Allah mgijan kepadanya keutaan
yang lebih.

Jika dibandingkan dengan syariat islam maka hagtisebut dapat
dijadikan sebagai dalil sunnahnya salat jamaaht istaan disunnahkan untuk
mengerjakan salat yang lima waktu dengan jamaahgséiba ulama figh
berpendapat bahwa mengerjakan salat jamaah adeiahhuakkad

Jika dibanding dengan ayat Alquran maka hadisadi aébagai bayan
atau penjelas karena Allah hanya memerintahkan deepasulullah untuk
mengerjakan salat sedangkan tatacara, waktu, rggamat dan sesuatu yang

berkaitan dengan salat dipasrahkan kepada Nabi.

*'Abu Majah, Sunan Ibn Majah..., 259
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Matan hadis dua puluh tujuh derajat fadilah salat al-jama’ah dalam
sahih al-Bukhari nomor indeks 645 berkualitas sahih karena tida&nyal
kejanggalan dari matan hadis tersebut serta tidakya pertentangan dengan
akal sehat, syariat dan Alguran serta Hadis (kalaupda hal ini dapat

dikompromikan).

C. Pemaknaan dan Pengkompromian Hadis Fadilah Salat al-Jama’ah

b (Ko 38 dmnd J) 1l 2 5 s BT dnis ) GRS Belisdl 456 1535081 O
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Ungkapan di atas menyebutkan bahwa al-Aswad ydkmiMazid al-
Nakha’i salah seorang dari kalangan tabi’in senior apatiilak mendapatkan
salat jamaah, maka ia pergi kemasjid lain begigajdengan Anas biMalik
datan kemasjid dan salat jamaah sudah selasasdilakan maka Anas bivalik
adhan dan igamah lalu salat jamaah.

Athar tentang al-Aswad di atas disebutkan besartadnya oleh Ibn Abi
Shaibah dengan sanad yang sahih sedangkan athangemalik disebutkan
lengkap beserta sanadnya okelhu Ya’la dalam musnadnya melalui jalur al-Ja’d
Abu ‘Uthman. Adapun kontek athar ini dengan judabladalah karena adanya
keterkaitan tentangfadilah salat al-jama’ah, kalau bukan karena adanya
keutamaan salat jamah niscaya mereka tidak akamggaikan keutamaan salat
di awal waktu serta mmempercepat melaksanakan Kemaglari pada kemasijid

yang lain hanya untuk mendapatkan keutamaan. Ilar liHeenjelaskan alasaif-

Bukhari menyebut athar di atas sebagai isyarat balismidas yang di maksud

2|pid., al-Bukharj Sahih al-Bukhari...162
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adalah terbatas pada mereka yang berjamaah didmiagkan mereka yang
berjamaah di rumahnya.

1. Pemaknaan hadis fadilah salat al-jama’ah

1 B8l Ladi $Usl Sl (salat jamaah lebih utama dari pada salat

sendirian) lafazud! berarti menyendiri. Dikatakamwel o J>; 45 berarti

seorang menyendiri dari teman-temannya yakni apaditinggal seorang diri

tanpa ada seorang pun yang menemani. Imam Muslinwveyatkan hadis ini

dari ‘Ubaidillah bin'Umar dari Nafi’ dari ‘Abdullatbin ‘Umar® & &3 e

35 ol e 45 usd (salat seseorang secara jamaah melebihi dari pada

salatnya seorang dyri i5y3 udfn&j &~ (dengan terpaut dua puluh lima

derajat), alfirmidhi berpendapat bahwa kebanyakan perawi yang menukil

hadis ini dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id al-khudrengatakan iy wwesw

éry> kecuali yang dinukil dari ‘Abdullah bin ‘Umar meaigkan dua puluh

tujuh derajat akan tetapi ada sebagian riwayat‘lar dan Abu Hurairah
yang menyebutkan lebih dua puluh derajat yaitu:
06 b of BB e o B (abYI 2 gt s 100 i 5 K T is
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% Abu Majah, Sunan Ibn Majah..., 258.
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Menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Shaibah berkata, menceritakan
kepada kami Abu Mu’awiyah dari al-‘A’mas dari Abi Salih dari Abi Hurairah
berkata, Rasulullah SAW bersabda: Salatnya seseorang dengan berjamaah ditambah
atas salatnya dirumah dan dipasar dengan terpaut lebih dari dua puluh derajat.

W Ao o f GaE B tﬁeﬁ S Dbl sl (bl i i G &5 & N
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Menceritakan kepada kami Ibn Rafi’ menceritakan kepada kami Ibn Abi

Fudaik menceritakan kepada kami al-Dahhak dari Nafi’ dari Ibn ‘Umar dari Nabi
SAW berkata: lebih dua puluh.

Demikian pula terdapat perbedaan lafaz dari hadiyaitu redaksi
dari ‘Abdillah bin ‘Umar mengatakamlarajah sedang riwayat dari Abu
Hurairah berfariasi ada yang menyebutkdarajah dan Juz’an Secara
lahiriyah yang seprti itu berasal dari perawi dda pula kemungkinan hal itu
merupakan gaya bahasa dalam mengungkapkannya.

Sebagian ulama membahas beberapa faktor yang mbadrkgn
tercapainya derajat tersebut adalah:

a. Menjawab Mu’adhdhin disertai niat untuk salat jamaa
b. Bersegera mengerjakan salat di awal waktu

c. Berjalan menuju masjid dengan tenang

d. Masuk masjid sambil membaca do’a

e. Salat tahiyyat al-masjid ketika memasuki masjid

f. Menunggu pelaksanaan salat jamaah

g. Berdzikir, istighfar dan membaca shalawat

h. Persaksian para malaikat atas mereka

I. Menjawab igamah

*Muslim, Sahih Muslim..., 451
“lbid., 132.
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|. Selamat dari gangguan syetan

. Berdiri menunggu takbirat al-ihram imam atau masgksamanya pada

posisi di mana ia mendapati imam

. Mendapati takbirat al-lhram Imam

.Meratakan shaf serta mengisi celah-celahnya

. Menjawab imam saat saat mengucapami’ al-Lahu liman Hamida

. Umunya terdapat perasaan aman dari lupa serta ngatlgan imam apabila

lupa dengan mengucapkan tasbih atau membenarkaarbgang keliru

. Adanya rasa khusyu dalam diri serta terpeliharai dwl-hal yang

melalaikan

. Memperbaiki penampilan

. Di liputi oleh malaiakat

. Latihan belajar membaca yang baik serta mengetakun-rukunya

. Menampakkan syiar islam

. Mengecewakan syetan dengan berkumpul dalam rabgkial serta tolong

menolong dalam ketaatan dan membangkitkan semamgatka yang

bermalas-malasan

. Selamat dari sifat munafik serta gangguan orang karena dugaan tidak
pernah melakukan salat

. Menjawab salam imam

. Mengambil manfaat dari perkumpulan mereka dalanddsedan berdzikir

serta yang yang sempurna dapat mengisi yang kurang
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y. Menyatukan hati sesama tetangga demi terciptanyg@npian di antara
mereka pada waktu-waktu safit.

Inilah dua puluh lima faktor yang masing-masingediiptahkan atau
dianjurkan secar khusus, masih ada dua hal lagy ysus terdapat pada
salat-salat jahriyah yakni berdiam saat imam memlzd-atihah dan seraya
mendengarkannya serta mengucapkan amin saat imaguoapkan amin agar
bersamaan dengan ucapan amin para malaikat. Darilafi maka dapat
dikatakan bahwa dua puluh tujuh derajat khusus $migt-salat jahriyaf.

Ada beberapa penjelasan yang perlu diketahui bahwa:

a. Konsekuensi dari faktor yang disebutkan bahwa ajahg berlipat ganda
tersebut diperoleh apabila salat jamaahnya dikana#li masjid, inilah
pendapat yang lebih tepat. Apabila dikatakan bapafzala yang berlipat
ganda tersebut tidak hanya khusus salat jamaatasjidalam artian juga
di khususkan bagi orang yang mengerjakan salatgardatempat sendiri,
maka faktor-faktor di atas yang hilang yaifpertama Berjalan menuju
masjid,kedua;Masuk masjicketiga; Salat tahiyyat al-masjid. Namun ketiga
hal ini mungkin dapat diganti dengan cara memisahttaa faktor yang
pada penjelasan di atas dijadikan satu faktor sajperti dua faktor yang
paling akhir karena sesungguhnya manfaat berkumigaim berdzikir dan
berdoa berbeda dengan manfaat saling mengisi argagamemiliki berkah
sempurna dengan orang yang memiliki kekurangan.ikamjuga faidah

menyatukan hati antara tetangga berbeda dengarahfatdrciptanya

2| pid., 132-133.
?pid. 133
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perjanjian di antara mereka. Faidah rasa aman mpatenmum dari lupa
berbeda dengan faidah mngingatkan imam apabila Kgtgga hal ini dapat
menggantikan tiga perkara yang hilang tadi, selangahala dua puluh lima
atau dua puluh tujuh derajat tetap tercapai.

b. Pernyataan di atas tidak dapat ditolak dengan ralasawa sebagian faktor
tersebut hanya di dapat oleh sebagian orang ydagjamaah dan tidak di
dapat oleh sebagian yang lain, seperti bersegdeagigpada awal waktu,
menunggu salat jamaah, menunggu takbir imam ditsskmua itu didapat
oleh orang yang hendak melakukan salat jamaah aasadk telah berniat
walaupun tidak sempat melaksanakannya.

c. Makna derajat atau bagian adalah semua orang yalef g@amaah
memperoleh pahala salat sendirian dan dilipatgandadebanyak yang
tersebut dalam hadf§.

. Pengkompromian hadis fadilah salat al-jama’ah

Secara tidak langsung di antra definisi yang telsebutkan pada
bab terdahulu telah menawarkan bebrapa metode untekghilangkan
pertentangan antara satu hadis dengan hadis yenpdik dengan al-Jam'u,
al-tarjih  atau nasakh. Sebelum mengawali pembahadamtang
pengkompromian hadi&dilah salat al-jama’ah, sengaja dikutip pernyataan al-

Syalfi'i sebagai peingatan yang tegas dalam memahadis-hadis mukhtalif.

Yaitu:

Jangan mempertentangkan hadis Nabi SAW yang sagadeyang lainnya,
apabila mungkin ditemukan jalan untuk menjadikamdisais tersebut dapat

2pid., 134.
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sama-sama diamalkan, jangan tinggalkkan salah diatintara keduanya karena
kita punya kewajiban untuk mengamalkan keduanygatagan jadikan hadi-hadis
bertentangan kecuali tidak mungkin untuk diamalkatain harus meninggalkan
salah satu darinya.

Peringatan ini disampaikan berdasarkan suatu pribahwa tidak
mungkin Nabi SAW menyampaikan ajaran Islam antata slengan yang
lainnya benar-benar saling bertentangan. Jika adalipan yang menyatakan
bahwa satu hadis dengan hadis lain saling bertgatamaka dalam hal ini ada
dua kemungkinan yaiyu:

a. Salah satu dari hadis tersebut bukanlah hadis rhagarena besar
kemungkinan hadis tersebut adalah mardud baik oeiipun maudu’ yang
bertentang dengan hadis sahih atau hasan.

b. Karena salah dalam memahami hadis maksud yangi diteh hadis-hadis
tersebut, bias saja dua hadis tersebut memilikisedidan orientasi yang
berbeda sehingga keduanya dapat diamalkan menualsush masing-
masing hadis.

Salah satu yang menjadi objek kajian penelitian adalah
mengkompromikan dua hadis Nabi tentafiglilah salat al-jama’ah yang

diriwayatkan olehal-Bukhari. Berikut cuplikan dari dua tersebut:
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*Kontemplasi Jurnal keushuluddinatadis-hadis Kontradiktif dan Metode
Penyelesaiannya/ol 08, No:01(Tulungagung: STAI Tulungangung, 2001), 50
391 Bukhari, Sahih al Bukhari ..... 122.
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Dua hadis di atas (hadis pertama dan kedua) sama-@&eluarkan
oleh Imanal-Bukhari dalam kitab sahihnya, hanya saja hadis pertamalunel
jalur Abu Sa’id al-Khudri sedangkan hadis kedua melalui jalAbdullah bin
‘Umar, sedangkan hadis yang ketiga diriwayatkarm dleam Muslim dalam
kitab sahihinya. Hadis pertama menegaskan bahved jgahaah lebih utama
dibandingkan dengan salat sendirian dengan tembaatpuluh lima derajat,
sedangkan hadis kedua menyatakan bahwa salat jdetahhutama dari pada
salat sendirian dengan terpaut dua puluh tujuhjatedan hadis yang ketiga
menyebutkan lebih dari dua puluh derajat.

Berikut  beberapa  pemahaman yang diberikan untuk

mengkompromikan ketiga hadis di atas yaitu:

1. Sesungguhnya penyebutan angka yang kecil tidak&atafikan angka yang
besar

2. Sesungguhnya perbedaan dari ketiga angka tersebstldibkan oleh
perbedaan redaksierajah danjuz’a. Katadarajah itu berlaku di akhirat,
sedangkan katduz'aberlaku di dunia .

3. Perbedaan tersebut berdasarkan jauh atau dek@&sg@rang dari masjid

4. Perbedaan tersebut di karenakan tempat pelaksanidnyakni salat yang

dilakukan di masjid berbeda dengan salat yang uldak di tempat lain

Fbid.
*Muslim, Sahih Muslim..., 451
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5. Perbedaan dari penyebutan tersebut tergantung kaudisi orang yang
salat (lebih khusu’ dan atau lebih berilmu)

6. Perbedaan tersebut juga di karenakan menungguasalatidak

7. Perbedaan tersebut berdasarkan apakah ia mendapat&eluruhan dari
kesempurnaan salat atau tidak

8. Perbedaan tersebut tergantung dari banyak atakitegdi jamaah yang
hadir, karena semakin banyak jamaah yang hadir mekakin banyak pula
keutamaan yang di peroleh

9. Dua puluh tujuh derajat bagi salat jamaah yang imamlebih paham,
mengerti dan lebih bagus bacaannya terhadap Algjikarsama maka yang
lebih paham terhadap sunnah, kemudian yang leltiblaldijrah dan yang
lebih tua usianya sedangkan dua puluh lima debagi salat jamaah yang
imamnya mempunyai kualitas dibawahnya (kurang sengptafalan atau
bacaanya). Berdasarkan hadis Nabi SAW yang diritkaya oleh Ibn
Mas’ud:
iy B GA53 adh A s e o alr O35 08 08 ey sphs f 22
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D. Kehujjahan Hadis Fadilah Salat al-Jama’ah
Hadis yang menjelaskaridilah salat al-jama’ah hususnya hadis yang

diriwayatkan olehal-Bukhari dalam kitab sahihnya. Hadis yang pertama melalui

jalur Abu Sa’id al-Khudri dan hadis yang ke dua melalui jalubu Hurairah ini

3Abu Daud,Sunan Abu Daud., 582, 159.
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jika dilihat dari segi kualitas, sanadnya berkaalisahih. masing-masing pribadi
perawi kedua hadis tersebut semuanya bersitét dan dabit (tsigah). Dari segi
kuantitas bestatus sebagai hadis ahad karena jupelawi dari masin-masing
hadis tidak sampai memenuhi jumlah perawi hadis amatir. Dari lihat
kebersambungan sanad, maka semua sanad hadisuteosekualitas muttasil
karena tidak adanya keterputusan, hal ini dinyatalengan metode yang dipakai
oleh masing-masing perawi dengan menggunasighat yang menurut para
ulama ahli hadis telah disyahkan.

Kedua matan hadis tersebut dilihat dari kualitasaméidak adahudhud
(kejanggalan) dan ‘7//at (penyakit) sekaligus tidak bertentangan dengahsstaat,
tidak bertentangan dengan syari'at, tidak bertent@d@ngan al-Quran dan tidak
bertentangan dengan hadis mutawatir atau hadis ghag kualitasnya lebih
sahih, sehinggan dari kualitas matan hadis terdmbutialitas sahih.

Hadis fadilah salat al-jama’ah sudah memenuhi kriteria syarat-syarat
hadis sahih, sehingga kedua hadis tersebut dgpadikdin sebagai hujjah karena

berstatus sebagai haddsad sahih Ii dhatih.



